



       Tuntutan akan peningkatan penerimaan, peningkatan kesadaran dan 
kepatuhan Wajib Pajak serta perbaikan-perbaikan dan perubahan mendasar dalam 
segala aspek perpajakan menjadi alasan dilakukannya reformasi perpajakan. 
Reformasi perpajakan tersebut dapat berupa penyempurnaan terhadap kebijakan 
perpajakan dan sistem administrasi perpajakan sehingga bisa meningkatkan 
kepatuhan Wajib Pajak dalam mematuhi kewajiban perpajakannya, meningkatkan 
tanggung jawab aparatur pemerintah agar tidak melakukan kecurangan dan 
melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya dan dapat meningkatkan potensi 
penerimaan pajak. Reformasi administrasi perpajakan yang dilakukan oleh 
Direktorat Jendral Pajak sebagai bentuk peningkatan kualitas pelayanan 
perpajakan terhadap Wajib Pajak salah satunya dikembangkannya pelaporan pajak 
terutang dengan menggunakan administrasi perpajakan modern. Sistem 
administrasi perpajakan manual dinilai masih memiliki kelemahan khususnya bagi 
Wajib Pajak badan yang melakukan transaksi yang cukup banyak harus 
melampirkan dokumen (hardcopy) dalam jumlah yang cukup besar juga kepada 
KPP. 
       Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk penelitian 
survei, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak badan di 
lingkungan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sawahan yang berbadan 
hukum PT (Perseroan Terbatas). Penelitian ini menggunakan data primer dengan 
cara penyebaran kuesioner kepada Wajib Pajak Badan yang sesuai dengan kriteria 
untuk dijadikan responden. 
       Hasil penelitian ini secara keseluruhan yaitu struktur organisasi, strategi 
organisasi, prosedur organisasi dan budaya organisasi yang masuk dalam 
indikator modernisasi sistem administrasi perpajakan di KPP Pratama Surabaya 
Sawahan berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan. data 
yang diperoleh diolah dengan menggunakan regresi linier berganda dalam SPSS 
23. 
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The demand for the enhancement of revenue, awareness and taxpayer 
compliance and some improvements and the fundamental changes in all aspects 
of taxation has become the reason for tax reform. Tax reform can be an 
improvement to the taxation policy and tax administration system so it can 
enhance the compliance of the taxpayer in complying their tax liabilities, to 
enhance the responsibility of the government aparatus to prevent them from 
conducting fraud and to provide best service the community and can increase the 
potency of tax revenue. The reformation of tax administration which has been 
carried out by Directorate General of Taxation as the manifestation of the 
enhancement of service quality of taxation to the taxpayer one of them is the 
development of the tax payable report by using modern taxation administration. 
The manual taxation administration system is considered to have some 
weaknesses particularly for corporate taxpayer who conducts many transactions 
has to enclose documents (hardcopy) in quite large amount to the KPP. 
This research uses quantitative method which is carried out by conducting 
survey, the population is all corporate taxpayers in the environment of Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sawahan with anincorporated status PT 
(Perseroan Terbatas). The data is the primary data which has been done by 
issuing questionnaires to the corporate taxpayers which match with criteria to be 
selected as respondents. 
Overall, the result of the research i,e. Organization structure, organization 
strategy, organization procedure, and organization institution which are included 
in indicators of modern taxation administration at KPP Pratama Surabaya 
Sawahan has positive influence to the rate of compliance of corporate taxpayers. 
The data has been obtained by using multiple linear regressions in SPSS 23. 
 
 
Keywords:  Modern tax administration, compliance of taxable employer, 
corporate taxpayers. 
 
 
 
 
 
